









”Maka apabila kamu sudah selesai (dari suatu urusan), 
maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan yang lain).” 
-QS. Al Insyirah: 7- 
 
“Build Your Own Dreams, or Someone Else  
Will Hire You To Build Theirs.” 
-Farrah Gray- 
 
“Bahagia adalah ketika kita lebih sering tersenyum, lebih 
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PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM 
(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) TERHADAP PERTUMBUHAN 
BAKTERI  Aggregatibacter actinomycetemcomitans 
DOMINAN PERIODONTITIS 
 In Vitro  
 




Periodontitis adalah penyakit inflamasi jaringan pendukung gigi yang 
disebabkan oleh bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans (Aa) sehingga 
menyebabkan kerusakan jaringan yang destruktif. Terapi untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri penyebab periodontitis antara lain kontrol plak, scaling, root 
planning, dan pemberian antibiotik. Ekstrak etanol daun salam merupakan bahan 
alam yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan antibakteri. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun salam (Syzygium 
polyanthum (Wight) Walp.) terhadap pertumbuhan bakteri Aggregatibacter 
actinomycetemcomitans dominan periodontitis secara in vitro dan untuk 
mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun salam yang paling poten menghambat 
pertumbuhan bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans. 
Metode yang digunakan pada pelaksanaan uji daya antibakteri adalah 
metode difusi. Daun salam yang telah dilakukan uji determinasi, kemudian 
diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%.  Penelitian 
ini dibagi menjadi 7 kelompok perlakuan dan 3 kali pengulangan. Masing-masing 
perlakuan terdiri dari ekstrak etanol daun salam 2,5%, 5%, 10%, 20%, 40%, 
akuades sebagai kontrol negatif, dan tetrasiklin sebagai kontrol positif. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA satu jalur dengan taraf signifikansi 
95% (α = 0,05) kemudian dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD. 
Rata-rata diameter zona hambatan ekstrak etanol daun salam 2,5%, 5%, 
10%, 20%, 40%, akuades, dan tetrasiklin secara berturut-turut adalah 9,52; 11,2; 
12,31; 13,53; 14, 34; 0; dan 20,67 mm. Hasil pengolahan data menunjukkan nilai 
probabilitas 0,000 (p < 0,05) yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang 
bermakna antar tiap kelompok perlakuan. Konsentrasi ekstrak etanol daun salam 
yang paling poten menghambat pertumbuhan bakteri Aggregatibacter 
actinomycetemcomitans adalah konsentrasi 40%. 
 
Kata kunci: Aggregatibacter actinomycetemcomitans  (Aa), ekstrak etanol daun 











CONCENTRATION EFFECT OF Syzygium polyanthum (Wight) Walp 









 Periodontitis is an inflammatory disease on the supporting tissues of the 
teeth that caused by Aggregatibacter actinomycetemcomitans (Aa), that leads to 
destructive tissue damage. Therapies that can be done to inhibit the growth of 
bacteria that cause periodontitis are plaque control, scaling, root planning, and 
antibiotics. Syzygium polyanthum (Wight) Walp ethanolic extract is natural 
ingredient that can be used as antibacterial ingredient. This research was 
conducted  to examine concentration effect of Syzygium polyanthum (Wight) Walp 
ethanolic extract on the growth of Aggregatibacter actinomycetemcomitans in 
vitro and  to figure out what concentration of Syzygium polyanthum (Wight) Walp 
ethanolic extract is the most potential in hindering the growth of Aggregatibacter 
actinomycetemcomitans. 
The method used in the antibacterial test was diffusion method. Syzygium 
polyanthum (Wight) Walp that had been through determination test were later 
extracted with maceration method using ethanol 70%. This study was divided into 
7 treatment groups and 3 times of replication. Each of the treatments consisted of 
Syzygium polyanthum (Wight) Walp ethanolic extract of 2.5%, 5%, 10%, 20%, 
40%, aquades as negative control, and tetracycline as positive control. Data 
obtained were analyzed with one way ANOVA test with significance rate 95% (α 
= 0,05) then continued with Post Hoc LCD test.  
The average diameters of inhibition zone from Syzygium polyanthum 
(Wight) Walp ethanolic extract of 2.5%, 5%, 20%, 30%, 40%, aquades, and 
tetracycline were respectively 9.52; 11.2; 12.31; 13.53; 14.34; 0; and 20.67 mm. 
The result indicated probability value 0,000 (p < 0,05) which means that there 
were some significant differences between each treatment groups. Concentration 
of Syzygium polyanthum (Wight) Walp ethanolic extract that is most potential in 
hindering the growth of Aggregatibacter actinomycetemcomitans is the 
concentration of 40%. 
 
Key words: Aggregatibacter actinomycetemcomitans (Aa), Syzygium polyanthum 
(Wight) Walp ethanolic extract, periodontitis 
 
 
